Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nur lstiqomah-171 1 



HUKUM MENJAMAK SHALAT 
KARENA HUJAN 




MAKALAH 
Ditulis Sebagai 
Salah Satu Syarat Lulus dari Ma'had Al-lslam 
Tingkat Aliyah 



Oleh: 

!Nur Istujomah binti (Rpfimat Santoso 
NM: 1711 



MA'HAD AL-ISLAM SURAKARTA 

1427 H/2006 M 



i 



Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nur lstiqomah-171 1 



HALAMAN PENGESAHAN 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Pemelihara sekalian alam. Dengan 
idzin-Nya makalah yang berjudul "HUKUM MENJAMAK SHALAT KARENA 
HUJAN" telah disetujui oleh dewan penguji munaqasyah pada tanggal: 

PEMBIMBING UTAMA 

Al-Mukarram AI-'Allamah Al-Fadlel Al-Ustadz K.H. Mudzakkir 
PEMBIMBING I PEMBIMBING II 

Al-Ustadz Supriono, S. E. Al-Ustadz Irwan Raihan 

PENGUJI I PENGUJI II 

Al-Ustadz Muchtar T.H., S.Ag. Al-Ustadz Drs. Supardi 



ii 



Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nur lstiqomah-171 1 



KATA PENGANTAR 

5! a^fj .ain V) iit S <M Ji^fj .a^jli J^i^jli >|i aIIjj si^Ui jij Ji «i^f 

.Alhamdulillah, penulis mengucapkan syukur ke hadirat Allah Subhanahu 
wa Ta'ala yang telah memberi kekuatan dan kemudahan kepada penulis dalam 
menyelesaikan makalah yang berjudul "HUKUM MENJAMAK SHALAT KARENA 
HUJAN". 

Makalah ini tidak akan terselesaikan kecuali dengan bantuan dari 
beberapa pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan iSil kepada: 

1. Al-Mukarram Al-Ustadz K. H. Mudzakkir selaku pengasuh, pembimbing, dan 
pendidik yang telah mendidik penulis serta memberikan motivasi dan 
fasilitas dalam penyelesaian makalah maupun segala keperluan dan 
membantu penulis dalam menyelesaikan problem yang penulis hadapi 
selama di ma'had. 

2. Al-Mukarram Al-Ustadz Supriyono, S. E. selaku pembimbing dan pengasuh 
ma'had yang telah meluangkan waktu di tengah-tengah kesibukan beliau 
demi penyelesaian makalah serta problem yang penulis hadapi selama di 
ma'had. 

3. Al-Mukarram Al-Ustadz Irwan Raihan, selaku pembimbing dan penguji yang 
telah bersedia meluangkan waktu dalam penyelesaian makalah ini. 

4. Al-Mukarram Al-Ustadz Muchtar Tri Harimurti, S.Ag. dan Al-Ustadz Drs. 
Supardi, penguji yang telah bersedia meluangkan waktu untuk menguji 
makalah ini. 

5. Al-Mukarram Al-Ustadz Abu 'Abdillah dan Al-Ustadzah Masyithoh Husein, 
selaku penahkik yang dengan kelonggaran keduanya bersedia meluangkan 
waktu dalam meneliti data-data makalah yang penulis gunakan. 

6. Al-Mukarram Al-Ustadz Drs. Joko Nugroho selaku pembimbing yang 
bersedia meluangkan waktu dalam penyelesaian makalah ini. 



iii 



Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nurlstiqomah-1711 iv 



7. Al-Kiram bapak dan ibu penulis yang senantiasa memberikan perhatian yang 
cukup besar, berkat doa dan dorongan keduanya, penulis dapat meraih apa 
yang telah penulis harapkan selama ini. 

8. Al-Mahbub adik penulis, Taufiq Hidayatullah yang dengan keikhlasannya 
membantu penulis dalam mencari data-data makalah ini ke berbagai 
perpustakaan. 

9. Al-Mukarram kedua paman penulis, Sigit Waluyo dan Wahyudi yang selalu 
mendoakan dan membantu penulis dalam penyelesaian makalah ini. 

10. Seluruh ikhwan dan akhawat Fashl l'dad 2001 M terutama Fashl Ahada 
'Asyara Kaukaban yang telah memberikan semangat dan nasihat untuk 
terus bersungguh-sungguh di ma'had ini tanpa mengenal putus asa dalam 
menghadapi berbagai problem. 

11. Seluruh ikhwan dan akhawat ma'had yang membantu penulis dalam 
mengerjakan makalah ini, serta memberi jalan keluar dari beberapa problem 
yang penulis hadapi selama di ma'had. 

Penulis berharap semoga Allah menerima jerih payah dan menerima kebaikan 
mereka, serta mendapatkan balasan yang berlipat ganda. Amin. 

Alhamdulillah merupakan kebahagiaan yang tiada terkira bahwa akhirnya 
dengan pertolongan Allah, penulis dapat menyelesaikan makalah ini. 

Penulis menyadari bahwa karya ini walaupun sudah penulis usahakan 
semaksimal mungkin akan tetapi penulis yakin makalah ini masih ada 
kekurangan. Oleh karena itu saran dan kritik dari pembaca sangat penulis 
harapkan demi perbaikan makalah ini. 

Akhirnya, kepada Allah penulis sampaikan harapan semoga makalah ini 
bermanfaat bagi penulis secara pribadi dan muslimin pada umumnya. Penulis 
juga berharap semoga makalah ini menjadi amal shalih dan sebagai amal 
jariyyah bagi penulis. 




Surakarta, 



Penulis 



Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nur lstiqomah-171 1 



DAFTAR ISI 

Halaman Judul 

Halaman Pengesahan 

Halaman Kata Pengantar 

Halaman Daftar Isi v 

BAB I: PENDAHULUAN 1 

1. Latar Belakang Masalah 1 

2. Rumusan Masalah 1 

3. Tujuan Penelitian 1 

4. Kegunaan Hasil Penelitian 1 

5. Metodologi Penelitian 2 

Jenis Penelitian 2 

Metode Pengumpulan Data 2 

Sumber Data 2 

Jenis Data 2 

Metode Analisa Data 3 

6. Sistematika Penulisan 4 

BAB II: DEFINISI SHALAT JAMAK SERTA DALIL-DALIL YANG BERKAITAN 

DENGAN HUKUM MENJAMAK SHALAT KARENA HUJAN 5 

1. Definisi Shalat Jamak 5 

Shalat 5 

Jamak 5 

2. Hadits dan Beberapa Atsar yang Berkaitan dengan Hukum Menjamak 
Shalat Karena Hujan 6 

Hadits Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu tentang Rasulullah Menjamak Shalat 
di Madinah 6 

Atsar Ibnu Umar tentang Beliau Menjamak Shalat Bersama Para Pejabat 
karena Hujan 7 

Atsar Umar bin Khaththab tentang Beliau Menjamak Shalat Dhuhur dengan 
Shalat 'Ashar pada Waktu Hujan 
Lebat 8 

Atsar Ibnu 'Umar tentang Penduduk Madinah Menjamak Shalat Maghrib 
dengan Shalat 'Isya" pada Malam Hujan Lebat 8 



v 



Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nurlstiqomah-1711 vi 



BAB III : BEBERAPA PENDAPAT ULAMA TENTANG HUKUM MENJAMAK 



SHALAT KARENA HUJAN 10 

1 . Boleh Menjamak Shalat karena Hujan 1 0 

1.1 Pendapat Malik dan Sahabat-sahabatnya 10 

1 .2 Pendapat Asy-Syafi'i 1 0 

1 .3 Pendapat Asy-Syafi'iyyah 11 

1 .4 Pendapat Ahmad bin Hanbal 12 

1 .5 Pendapat Ibnu Taimiyyah 12 

1 .6 Pendapat Muhammad Asy-Syarbaini 13 

2. Tidak Boleh Menjamak Shalat karena Hujan 13 

BAB IV : ANALISA 15 

1 . Analisa Hadits dan Beberapa Atsar yang Berkaitan 

dengan Hukum Menjamak Shalat karena Hujan 15 

2. Analisa Beberapa Pendapat Ulama tentang Hukum 

Menjamak Shalat karena Hujan 20 

BAB V : PENUTUP 31 

1. Kesimpulan 31 

2. Saran 31 

DAFTAR PUSTAKA 32 

LAMPIRAN 35 



Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nur lstiqomah-171 1 



BAB I 
PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Di kalangan ahlus sunnah dikenal ada empat madzhab yang paling 
masyhur. Masing-masing pengikutnya berpegang teguh dengan madzhab 
yang diyakini, dan kadang-kadang timbul perselisihan diantara mereka. 
Salah satu perselisihan itu adalah tentang menjamak shalat karena hujan, 
yang teman penulis pernah mengungkapkannya kepada penulis. Menurut 
teman penulis sebagaimana yang ia dapati, sebagian muslimin berpendapat 
bahwa menjamak shalat karena hujan boleh dilakukan sebagai rukhsah dari 
Allah Ta'ala. Sedang yang lain memandang hal itu tidak boleh dilakukan, 
dengan alasan bahwa shalat harus dilakukan tepat pada waktunya. Jadi 
meskipun turun hujan tidak ada menjamak shalat. Dengan adanya 
perbedaan pendapat tersebut, teman penulis meminta kepada penulis untuk 
mencari jawaban dari permasalahan yang ia utarakan itu. 

Berdasarkan permintaan di atas, maka penulis melakukan studi dan 
menelaah serta meneliti lebih jauh mengenai masalah tersebut. Kemudian 
penulis menyusunnya dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul: "HUKUM 
MENJAMAK SHALAT KARENA HUJAN." 

2. RUMUSAN MASALAH 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, 
maka rumusan masalah yang ingin penulis ajukan adalah: Bagaimanakah 
hukum menjamak shalat karena hujan? 

3. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian makalah ini adalah untuk mengetahui hukum 
menjamak shalat karena hujan. 

4. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan untuk 
memberikan jawaban kepada muslimin tentang hukum menjamak shalat 
karena hujan. 
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5. METODOLOGI PENELITIAN 

5.1 Jenis Penelitian 

5.1.1 Menurut bidangnya, penelitian yang penulis lakukan tergolong 
penelitian dalam bidang agama khususnya dalam bidang fikih. 

5.1.2 Menurut tempatnya, penelitian yang penulis lakukan tergolong 
penelitian literatur, sebab penelitian dilakukan di perpustakaan. 

5.1.3 Menurut pemakaiannya, penelitian yang penulis lakukan tergolong 
penelitian terpakai (applied research), sebab hasil penelitian ini 
bertujuan untuk digunakan langsung di lapangan. 

5.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan studi kitab. Penulis 
membaca, menelaah, dan meneliti hal-hal yang berkaitan dengan 
menjamak shalat karena hujan. 

5.3 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini, berupa kitab-kitab yang penulis 
jadikan sebagai rujukan. 

5.4 Jenis Data 

Data-data yang penulis kumpulkan dalam makalah ini terdiri dari 

data primer dan data sekunder. 

5.4.1 Data Primer adalah: 

"Data yang diperoleh langsung dari sumbernya; diamati 
dan dicatat untuk pertama kalinya." 1 

Yang penulis maksud dengan data primer dalam makalah ini 
adalah sebagai berikut : 

5.4.1.1 Hadits-hadits yang penulis kutip langsung dari sumbernya. 
Misalnya, penulis mengutip hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari kitab Al-Jami' Ash-Shahih, yang beliau 
susun sendiri bukan dari kitab Riyadl As-Shalihin atau kitab 
lain. 

5.4.1 .2 Beberapa perkataan, pendapat, dan komentar ulama, yang 
penulis kutip langsung dari sumbernya. Misalnya, penulis 
mengutip pendapat Sayyid Sabiq dari kitab Fiqh As-Sunnah, 
yang beliau susun sendiri. 



1 . Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 55. 
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5.4.2 Data Sekunder adalah: 

"Data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya 
oleh peneliti. Jadi data sekunder berasal dari tangan 
kedua, ketiga, dan seterusnya, artinya melewati satu atau 
lebih pihak yang bukan dari peneliti sendiri." 2 

Yang penulis maksud dengan data sekunder dalam makalah 
ini adalah sebagai berikut : 

5.4.2.1 Hadits-hadits yang penulis kutip tidak langsung dari 
sumbernya. Misalnya, penulis mengutip hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Atsram dari kitab Al-Muqni', yang 
disusun oleh Ibnu Qudamah. 

5.4.2.2 Beberapa perkataan, pendapat, dan komentar ulama yang 
penulis kutip tidak langsung dari sumbernya. Misalnya, 
penulis mengutip pendapat Imam Asy-Syafi'i dari kitab 
Majmu' Syarh Al-Muhadzab, yang disusun oleh Imam An- 
Nawawi. 

5.5 Metode Analisa Data 

Dalam menganalisis data-data yang telah terkumpul, penulis 
mengombinasikan antara metode deduktif dan induktif secara 
bergantian, yang biasa disebut dengan reflective thinking 3 . Adapun 
definisi metode deduktif dan induktif sebagai berikut: 

5.5.1 Metode Deduktif adalah: 

"Berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, dan 
bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita hendak 
menilai suatu kejadian yang khusus." 4 . 
Sedang maksud pengertian di atas adalah penarikan kesimpulan 
berdasarkan pengetahuan yang umum untuk menilai beberapa 
persoalan yang khusus. 

5.5.2 Metode Induktif adalah: 

"Berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa 
yang konkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa- 
peristiwa yang khusus konkret itu ditarik generalisasi yang 
mempunyai sifat umum." 5 



2 . Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 56. 
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jld. 1, hlm. 46. 
4 .Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jld. 1, hlm. 42. 
5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jld. 1, hlm. 42. 
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Adapun maksud pengertian di atas adalah penarikan kesimpulan 
yang bersifat umum yang berasal dari persoalan-persoalan yang 
bersifat khusus. 
6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Bagian awal penulisan, meliputi halaman judul, halaman pengesahan, 
halaman kata pengantar, dan halaman daftar isi. 

Bagian kedua penulisan, yang terdiri dari bab pertama, bab kedua, bab 
ketiga, bab keempat, dan bab kelima. 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang membahas latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi pembahasan tentang definisi menjamak shalat dan 
pembahasan beberapa hadits 6 dan atsar 7 yang berkaitan dengan menjamak 
shalat karena hujan. 

Bab ketiga berisi pembahasan beberapa pendapat ulama tentang 
hukum menjamak shalat karena hujan. Ada dua macam pendapat dalam 
pembahasan ini yaitu: 

1 . Boleh menjamak shalat karena hujan. 

2. Tidak boleh menjamak shalat karena hujan. 

Bab keempat adalah bab analisa data. Pada bab inilah penulis 
menganalisis beberapa hadits dan atsar yang berkaitan dengan menjamak 
shalat karena hujan, serta beberapa pendapat ulama tentang hukum 
menjamak shalat karena hujan. 

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kemudian bagian akhir dari karya ilmiah ini adalah daftar pustaka dan 
lampiran. 

6 ijufi j! j,p j! j! Jjl j* (Jbj d* 2&I Jb> J\ 'JLp\ U £jJL*fi 
Artinya: 

Hadits menurut istilah adalah apa-apa yang disandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dari perkataan, perbuatan, penetapan, atau sifat. (Mahmud Ath-Thahhan, Taisir 
Mushthalah Al-Hadits, hlm. 14). 

7 ja j^&ij diu^aJi ijooo ji : ^-S^utfi jft 1 
jui'Uf J i si! 

Artinya: 

Atsar menurut istilah adalah apa-apa yang disandarkan kepada sahabat dan tabi'in berupa 
perkataan dan perbuatan. (Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalah Al-Hadits, hlm. 15). 
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BAB II 

DEFINISI SHALAT JAMAK SERTA DALIL-DALIL YANG 
BERKAITAN DENGAN HUKUM MENJAMAK SHALAT 

KARENA HUJAN 

Dalam bab ini penulis membahas definisi shalat jamak serta dalil-dalil 
yang berupa satu hadits dan beberapa atsar yang berkaitan dengan hukum 
menjamak shalat karena hujan. 

1. Definisi Shalat Jamak 

Istilah shalat jamak adalah gabungan kata shalat dan kata jamak yang 
masing-masing mempunyai makna sendiri. Berikut penulis uraikan definisi 
shalat dan jamak : 

1.1 Shalat 

Lafal shalat merupakan bentuk masdar dari fi'il ^^Usj — ^J^p yang 
menurut bahasa berarti : (ilplil 8 ) doa. 

Adapun lafal shalat menurut istilah berarti: 

9 l^°jLa?u> JaJI^JLt cpllJLJ&h l jl$3b &csJ& JUilj Jljil 

Artinya: 

Perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat 
khusus. 

1.2 Jamak 

Lafal jamak merupakan bentuk masdar dari fi'il '^J^u—^^r . 
Ibrahim Unais menyebutkan : 

Artinya: 

Mengumpulkan yang terpisah dengan sebenar-benar 
pengumpulan adalah: menggabungkan sebagiannya 
kepada sebagian yang lain. 

Pada makalah ini, penulis menggunakan shalat jamak yang menurut 
pembahasan fiqih 11 istilah shalat jamak biasa dikenal dengan 
JJiltA\ yang berarti penggabungan dua shalat (menjamak shalat). Oleh 

8 Ibnu Al-Atsir, An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar, jz.3, hlm.50. 

9 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqhu 'ala Al-Madzahib Al-Arba'ah, jz. 1, hlm. 175. 

10 Ibrahim Unais et al., Al-Mu'jam Al-Wasith, jz. 1, hlm. 134. 
"'Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqhu 'ala Al-Madzahib Al-Arba'ah, jz. 1 , hlm.487. 
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sebab itu definisi shalat jamak adalah dua shalat yang digabungkan pada 
salah satu waktu keduanya. 

2. Hadits dan Beberapa Atsar yang Berkaitan dengan Hukum Menjamak 

Shalat karena Hujan 
2.1 Hadits Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu tentang Rasulullah Menjamak 
Shalat di Madinah. 
2.2.1 Lafal dan Arti 



Artinya: 

Dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 'Abbas bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam shalat di Madinah tujuh 
raka'at dan delapan raka'at, Dhuhur dan Ashar, 
Maghrib dan 'Isya'. Lalu Ayyub mengatakan; Mungkin 
pada waktu malam yang hujan lebat? Dia (Jabir bin 
Zaid) berkata; ya kemungkinan begitu. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
kitab shahihnya. 



2.2.2 Maksud Hadits 

Matan hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah menjamak shalat Dhuhur 
dengan shalat 'Ashar, dan shalat Maghrib dengan shalat 'Isya' di 
Madinah. Kemudian Ayyub (salah seorang rawi dalam sanad 
hadits ini, dan dia seorang tabi'i) menanyakan tentang 
kemungkinan Rasulullah melakukan menjamak shalat pada malam 
yang turun hujan lebat, lalu pertanyaan beliau dibenarkan. 
Keterangan 

Hadits yang semakna dengan hadits Ibnu Abbas di atas, juga 
diriwayatkan dari jalan lain, yaitu Sa'id bin Jubair yang dikeluarkan 

12 Al-Bukhari, Matnu Al-Bukhari Masykulun bi Hasyiyati As-Sindi, jld. 1, jz. 1, hlm. 128, kitab (4) 
Mawagit Ash-shalah, bab (12) Ta'khir Adh-Dhuhri ila AI-'Ashri , hadits 543. 




4^ £ Sljj 
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oleh Abu Dawud 13 , Ahmad 14 , Malik 15 , Al-Baihaqi 16 , Asy-Syafi'i 17 , 
Ibnu Huzaimah 18 , Ibnu Hibban 19 , dan Abu 'Awanah 20 . 
2.2Atsar Ibnu 'Umar tentang Beliau Menjamak Shalat Bersama Para 

Pejabat karena Hujan 

2.2.1 Lafal dan Arti 



Artinya: 

Dari Nafi' bahwasanya 'Abdullah bin 'Umar apabila 
para pejabat menjamak antara shalat Maghrib dan 
shalat 'Isya' pada waktu hujan, dia menjamak bersama 
mereka. 

Atsar ini telah diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitab Al-Muwaththa' sedang lafal itu miliknya. Dan juga 
diriwayatkan oleh Imam Al-Baihaqi, Asy-Syafi'i, serta 
'Abdurrazzag dengan sanad yang shahih. 



2.2.2 Maksud Atsar 

Matan atsar di atas menunjukkan bahwa apabila para pejabat 
menjamak shalat pada waktu hujan, Ibnu 'Umar radliyallahu 'anhu 
ikut menjamak pula. 



13 Abu Dawud, As-Sunan H Abi Dawud, jz. 2, hlm. 6, kitab Ash-Shalah, bab Al-Jam'u baina Ash- 
Shalataini, hadits 1210. 

14 Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-lmam Ahmad bin Hanbal, jld. 1, hlm. 283. 

15 Malik bin Anas, Al-Muwaththa' H ibni Al-lmam Malik, jz. 1, hlm. 73, Kitab Ash-Shalah, bab Al- 
Jam'u baina Ash-Shalataini fi Al-Hadhar wa As-Safar, hadits 327. 

16 Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra Ma'a Al-Jauhar An-Naqi, jz. 3, hlm. 166, kitab Ash-Shalah, bab 
Al-Jam'u fi Al-Mathar baina As-Shalataini. 

17 Asy-Syafi'i, Ma'rifah As-Sunan wa Al-Atsar H Asy-Syafi'i, jld. 2, hlm. 452-453, kitab Ash-Shalah, 
bab Al-Jam'u baina Ash-Shalataini bi Udzri Al-Mathar, hadits 1647. 

18 Ibnu Huzaimah, Shahih Ibnu Huzaimah, jz. 2, hlm. 85, hadits 972. 

19 Ibnu Hibban, Al-lhsan bi Tartibi Shahih Ibnu Hibban, jld. 3, hlm. 63, hadits 1594. 
Abu 'Awanah, Musnad Abu 'Awanah, jld. 2, hlm. 353. 

21 Malik bin Anas, Al-Muwaththa' H Ibni Al-lmam Malik, jz. 1, hlm. 73, Kitab Ash-Shalah, bab Al- 
Jam'u baina As-Shalataini fi Al-Hadhar wa As-Safar, hadits 328. 

22 Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra Ma'a Al-Jauhar An-Naqi, jz. 3, hlm. 166, bab Al-Jam'u baina Ash- 
Shalataini. 

23 Asy-Syafi'i, Ma'rifah /As-Sunan wa Al-Atsar, jld. 2, hlm. 453, kitab Ash-Shalah, bab Al-Jam'u 
baina As-Shalataini bi Udzri Al-Mathar, hadits 1648. 

24 'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf H Al-Hafidh Al-Kabir Abi Bakar 'Abdurrazzaq, jld. 2, hlm. 556, kitab 
Ash-Shalah, bab Jam'u Ash-Shalah fi Al-Hadhar, hadits 4438. 

25 Lihat lampiran no. 1, hlm. 35. 
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2.3 Atsar 'Umar bin Khaththab tentang Beliau Menjamak Shalat Dhuhur 
dengan Shalat 'Ashar pada Waktu Hujan Lebat 

2.3.1 Lafal dan Arti 

OOOOOOj-jfti» 

Artinya: 

'Abdurrazzaq (mengatakan) dari Ibrahim bin 
Muhammad dari Shafwan bin Sulaim dia berkata: 
'Umar bin Khaththab menjamak antara shalat Dhuhur 
dengan shalat 'Ashar pada waktu hujan lebat. 
Atsar ini telah diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dalam 
kitab Al-Mushannaf dengan sanad yang dla'if. 

2.3.2 Maksud Atsar 

Matan atsar 'Umar bin Khaththab di atas menunjukkan bahwa 
beliau menjamak shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar pada waktu 
hujan lebat. 

2.4 Atsar Ibnu 'Umar tentang Penduduk Madinah Menjamak Shalat 
Maghrib dengan Shalat 'Isya" pada Malam Hujan Lebat 

2.4.1 Lafal dan Arti 

# O 0 'o' 8 ^ 0 °° < Jt 0 

^UaJ :0j-lkgJ< ooiOI' ^3 ^ULaJlj OjiuJl jIj JJJU^u 

* 4* ^0 y&j>y<*& 

Artinya: 

'Abdurrazzaq (mengatakan) dari Ma'mar dari Ayyub 
dari Nafi' bahwa penduduk Madinah menjamak antara 
shalat Maghrib dengan shalat 'Isya' di malam hujan 
lebat. Lalu Ibnu 'Umar shalat bersama mereka (sedang) 
ia tidak mencela yang demikian itu atas mereka. 



'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf H Al-Hafidh AI-KabirAbi Bakar 'Abdurrazzaq, jld. 2, hlm. 556, kitab 
Ash-Shalah, bab Jam'u Ash-Shalah fi Al-Hadhar, hadits 4440. 
Lihat lampiran no. 2, hlm. 35-36. 

'Abdurrazzaq, Al-Mushannaf H Al-Hafidh Al-Kabir Abi Bakar 'Abdurrazzaq, jld. 2, hlm. 556, kitab 
Ash-Shalah, bab Jam'u Ash-Shalah fi Al-Hadlar, hadits 4441. 
Lihat lampiran no. 3, hlm. 36. 
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Atsar ini telah diriwayatkan 'Abdurrazzaq dalam kitab 
Al-Mushannaf dengan sanad yang dla'if. 

2.4.2 Maksud Atsar 

Matan Atsar Ibnu 'Umar di atas menunjukkan bahwa 
penduduk Madinah menjamak antara shalat Maghrib dengan shalat 
'Isya' pada malam hujan lebat. Begitu juga Ibnu 'Umar shalat 
bersama mereka dan beliau tidak mencela perbuatan tersebut. 
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BAB III 

BEBERAPA PENDAPAT ULAMA TENTANG 
HUKUM MENJAMAK SHALAT 
KARENA HUJAN 

1. Boleh Menjamak Shalat karena Hujan 




Artinya : 

Malik dan sahabat-sahabatnya mengatakan, "Antara shalat 
Maghrib dengan shalat 'Isya' (pada waktu) malam yang hujan 
boleh dijamak". Dia (Malik) mengatakan: "Tidak (boleh) 
dijamak shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar pada waktu 
hujan". Dia berkata (lagi) : "Dan shalat Maghrib dengan shalat 
'Isya" (boleh) dijamak apabila ada lumpur dan malam sangat 
gelap, walaupun belum hujan". 

Dalam kitab Al-Fiqhu 'ala Al-Madzahib Al-Arba'ah penulis juga 
mendapatkan pendapat Malikiyyah (Pengikut Madzhab Maliki) yang 
senada, tapi ada tambahan keterangan tentang batas hujan yang 
dibolehkan menjamak shalat. 32 

1.2 Pendapat Asy-Syafi'i (150 H-204 H) 33 

Oti J^J" £JJi cijii J j^A* jkjij H\ yjn % ( Ji3 ) 

5is'\4ii Jj^lji ois'i'ii 4j% ooi£k~fi J* j& jkJi ^Jaii 

Artinya: 



Taufiq Abdullah et al., Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, jld. 7, hlm. 22. 

Ibnu 'Abdul Barr, At-Tamhid lima fi Al-Muwaththa' min Al-Ma'ani wa Al-Masanid, jz. 5, hlm. 43. 

'Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqhu 'ala Al-Madzahib Al-Arba'ah, jz. 1, hlm. 484-485. 

Asy-Syafi'i, Al-Umm, jz. 1, hlm. 6 dan 14. 

Asy-Syafi'i, Al-Umm, jz. 1, hlm. 95. 
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Syafi'i mengatakan, "Tidak boleh menjamak (shalat) kecuali 
(jika) hujan tetap (turun terus-menerus) di waktu yang 
dijamak padanya. Jika seseorang mengerjakan salah satu 
dari shalat itu, kemudian hujan berhenti, (maka) dia tidak 
boleh menjamak shalat kedua. Jika seseorang mengerjakan 
salah satu dari dua shalat tersebut, sedangkan masih turun 
hujan kemudian dia memulai shalat kedua ketika hujan masih 
turun lalu hujan berhenti, dia meneruskan shalatnya. Sebab 
jika dia sudah mulai mengerjakan, maka dia harus 
menyempurnakannya". 

Pendapat Asy-Syafi'i di atas menunjukkan bahwa beliau 
membolehkan menjamak shalat karena hujan dengan syarat, bahwa 
hujan masih tetap turun, ketika shalat pertama sudah selesai. 

1.3Pendapat Asy-Syafi'iyyah (Pengikut Madzhab Asy-Syafi'i) 

j* Cij J JjSfl Cij J jad\j jj^uj 

gljJ-Vi olc- oajsr-j h°^ 3 &tl)t J\ ajlj^b cijljll 



Artinya : 

Boleh menjamak shalat dengan sebab adanya hujan, pada 
waktu shalat pertama dan tidak boleh pada waktu shalat 
kedua, itulah yang lebih benar, karena tidak ada kepastian 
hujan (turun) terus-menerus sampai waktu shalat kedua. 
Syarat keberadaannya (hujan) di (waktu) ihram (takbiratul 
ihram) pada (waktu) yang pertama, selesai darinya (shalat 
yang dijamak), dan iftitah yang kedua. Dan yang demikian itu 
(jamak di waktu hujan) boleh bagi orang yang berjalan menuju 
shalat jama'ah yang mendapatkan basah karena hujan, bukan 
dikerjakan di rumah. Dan yang lebih benar bahwasanya tidak 
diperbolehkan (menjamak) untuk selain orang tersebut. Ini 
merupakan madzhab kami dalam (hal) menjamak dengan 
sebab adanya hujan. 

Jadi menurut pendapat Asy-Syafi'iyyah, menjamak shalat 
disebabkan adanya hujan boleh dilakukan dengan jamak taqdim dan 
tidak diperbolehkan dengan jamak ta'khir karena tidak ada kepastian 
bahwa hujan turun terus-menerus sampai waktu shalat kedua. 




An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, jld. 3, jz. 5, hlm. 213. 
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1.4Pendapat Ahmad bin Hanbal (164-241 H) 36 

Artinya : 

Boleh menjamak antara shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar, 
dan kedua shalat 'Isya' (shalat Maghrib dengan shalat 'Isya") 
(yang dilakukan) pada waktu salah satu di antara keduanya 
karena tiga perkara yaitu: safar yang jauh, penyakit yang (jika) 
meninggalkan jamak padanya dapat menimbulkan kepayahan 
dan kelemahan, dan hujan yang membasahi pakaian. Namun 
jamak (yang disebabkan adanya) hujan (tersebut) 
dikhususkan (pada) kedua shalat 'Isya' (shalat Maghrib dan 
shalat 'Isya") menurut paling benarnya dua pendapat itu. 

Maksud pendapat Ahmad di atas adalah menjamak shalat karena 
hujan hanya dibolehkan pada shalat Maghrib dengan shalat 'Isya" 
dengan syarat hujan tersebut membasahi pakaian. 

Dalam kitab Al-Fiqh 'Ala Al-Madzahib Al-Arba'ah 38 disebutkan 
adanya tambahan keterangan tentang bolehnya menjamak shalat 
karena adanya hujan salju, hujan es, salju yang membeku di atas tanah, 
lumpur, dan angin yang keras dan dingin. 

1.5Pendapat Ibnu Taimiyyah (661-728 H) 39 

ctUJUil Jjl IjLaj (JlLlsJI J^jJlj cSijdl ajGolil ^gllj 
40 .jUp! dillj cUaj^j dUU j -Ui-I >»j 

Artinya : 



Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahdzib, jz. 1, hlm. 73 dan 75. 

Ibnu Oudamah, Al-Muqni' fi Fiqhi Imam As-Sunnah Ahmad bin Hanbal, jz. 1 , hlm. 227-229. 
'Abdurrahman Al-Jaziri, K/fab Al-Fiqh 'Ala Al-Madzahib Al-Arba'ah, jz.1 . hlm. 487-488. 
Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawa Al-Kubra, jld. 1, hlm. 8 dan 38. 
Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawa Al-Kubra, jld. 2, hlm. 349-350. 
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Ibnu Taimiyyah ditanyai tentang shalat jamak pada (waktu) 
hujan antara dua shalat 'Isya" (shalat Maghrib dengan shalat 
'Isya"). Apakah diperbolehkan (juga) tentang (menjamak 
shalat karena) dingin yang sangat? Atau (karena) angin yang 
dahsyat? Ataukah tidak diperbolehkan kecuali khusus pada 
hujan (saja) ? 

Beliau menjawab, "Segala puji bagi Allah Pemelihara sekalian 
alam. Boleh (melakukan) jamak antara dua shalat 'Isya' 
(shalat Maghrib dengan shalat 'Isya') pada (waktu) hujan, 
pada waktu angin yang sangat keras yang dingin, dan pada 
waktu ada lumpur yang sangat (banyak). Dan ini adalah 
paling benarnya dua perkataan (pendapat) ulama, dan dia 
(juga) dhahirnya madzhab Ahmad, Malik, dan selain 
keduanya. Dan Allah lebih tahu". 

1.6 Pendapat Muhammad Asy-Syarbaini (w.977 H/ 1570 M) 41 

Artinya : 

Kemudian dia (Muhammad) mensyarakkan dalam hal jamak 
dengan sebab hujan. Lalu dia mengatakan: (Dan 
diperbolehkan bagi orang yang hadlir) maksudnya orang yang 
bermukim (pada waktu hujan) walaupun adalah (hujan 
tersebut) lemah(sedikit) yang sekiranya membasahi baju dan 
semisalnya, seperti hujan salju dan hujan es yang keduanya 
turun. 

2. Tidak Boleh Menjamak Shalat karena Hujan 

Al-Auza'i (88-157 H) 43 dan Ashhab Ar-Ra'yi 44 berpendapat bahwa : 

Artinya : 

Orang yang kehujanan melakukan semua shalat pada waktunya. 

Adapun dalam Kitab Al-Fiqh 'ala Al-Madzahib Al-Arba'ah Hanafiyah 
berpendapat bahwa : 



Abdul 'Aziz Dahlan et al., Ensiklopedi Hukum Islam, jz. 5, hlm. 1695. 

Muhammad Asy-Syarbaini Al-Khatib, Al-lqna' fi Halli Al-Fadhi Abi Syuja', jld. 1 , jz. 1 , hlm. 151. 
' AI-'Auza'i, Sunan Al-Auza'i, hlm. 5 dan 9. 

Penulis mendapatkan dalam buku Riwayat Sembilan Imam Fiqih (hlm. 231) sebagai berikut: 

"Di dunia fikih Islam, Imam Abu Hanifah dikenal sebagai Imam Ahlur-Ra'yi". 
Oleh sebab itu yang dimaksud "Ashab Ar-Ra'yi" di atas adalah Imam Abu Hanifah beserta 
pengikut beliau. 

' Al-Kandahlawi, Aujaz Al-Masalik ila Muwaththa' Malik, jz. 3, hlm. 84. 
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' S ^ ° Z * 't s C J' O y <" £ » 

^jj dlii Oj^j Ot :Jj*il :4*jj' (^*^ t*^" **J ls? 

j^iUJl JUaJ Ol :cJ&1 2f^b Uyk^ Oi :^llJl .33jP 

USuJ 60 ^kl aSU JlJ b\ -.£0 X* Cjyj °y /t 

U^w 01 ^JUnJl aJLa ^ <ii jj^Vj ctfJ^lPl C^rj 

46 y^i \*/j> 51 

Artinya : 

Tidak boleh menjamak dua shalat dalam satu waktu, tidak pada 
(waktu) bepergian, dan tidak pula pada (waktu) tidak bepergian, 
dengan alasan apa pun, kecuali dalam dua keadaan: 
Pertama:Menjamak shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar 

diperbolehkan pada waktu Dhuhur secara taqdim dengan 

empat syarat: 

Kesatu: Menjamak shalat tersebut dilaksanakan pada hari 
Arafah. 

Kedua : Menjamak shalat tersebut dilaksanakan oleh 

orang yang ihram untuk haji. 
Ketiga : Menjamak shalat itu dilakukan di belakang imam 

muslimin atau orang yang menggantikannya 

(imam). 

Keempat: Bahwasanya Shalat Dhuhur itu (dilakukan) 
dalam keadaan benar, akan tetapi jika jelas 
(bahwa Shalat Dhuhur tersebut) rusak, (maka) 
wajib mengulanginya. Dan tidak boleh bagi 
orang tersebut menjamak Shalat Dhuhur dengan 
Shalat 'Ashar pada keadaan ini, bahkan wajib 
melakukan Shalat 'Ashar apabila masuk 
waktunya. 

Kedua :Menjamak Shalat Maghrib dengan Shalat 'Isya' 
diperbolehkan pada waktu 'Isya' dengan jamak ta'khir 
dengan dua syarat: 

Pertama:Menjamak shalat tersebut dilakukan di 
Muzdalifah. 

Kedua : Menjamak shalat tersebut dilakukan oleh orang 
yang ihram untuk haji. 



Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqhu 'ala Al-Madzahib Al-Arba'ah, jz. 1, hlm. 487. 
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BAB IV 
ANALISA 

Pada bab ini penulis menganalisis data-data yang telah terkumpul berupa 
satu hadits, beberapa atsar, dan pendapat ulama yang berkaitan dengan hukum 
menjamak shalat karena hujan. 

1. Analisa Hadits dan Beberapa Atsar yang Berkaitan dengan Hukum 
Menjamak shalat Karena Hujan 

1.1 Hadits Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu tentang Rasulullah Menjamak 

Shalat di Madinah 47 

Hadits ini berderajat shahih, sebab dikeluarkan oleh Imam Bukhari 

dalam kitab As-Shahih, sedangkan hadits shahih dapat dijadikan hujjah 
dan diamalkan 48 . 

Hadits Ibnu 'Abbas ini membahas tentang Rasulullah menjamak 
shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar, dan shalat Maghrib dengan shalat 
'Isya" di Madinah. 

Berdasarkan hadits di atas, pemahaman yang dapat diambil adalah 
orang mukim (orang yang tidak bepergian) boleh menjamak shalat 
Dhuhur dengan shalat 'Ashar, dan shalat Maghrib dengan shalat 'Isya". 
Menurut Jabir, Rasulullah menjamak kemungkinan karena hujan. 

Namun penulis mendapatkan hadits Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan 
dari jalan Sa'id bin Jubair disebutkan: 

:Jli jltp jj! J- JJr Ji\ Sg* j* Cjtf J\ jj! sJ£- j* JJ^H\ 

? s s it s s ' " 

0 O O S 4 s \ S> y * 

s s s s , s 0 s 0 

7" * ' - - - - 'T' 

47 Lihat bab II, hadits 2.1, hlm. 7. 

48 

Saduran dari: Muhammad 'Ajaj Al-Khatib, L/s/?u/ Al-Hadits Vlumuhu wa Mushthalahuhu, hlm. 
333. 
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**** $ ^ *!33 

Artinya: 

Abu Bakr bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Mu'awiyah telah 
menceritakan kepada kami, (Ha') Abu Kuraib dan Abu Sa'id Al- 
Asyajju telah menceritakan kepada kami, sedangkan lafadh ini, 
milik Abu Kuraib, keduanya mengatakan: Waki' telah menceritakan 
kepada kami yang keduanya dari Amasy dari Habib bin Abi Tsabit 
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam menjamak shalat Dhuhur dengan 
shalat 'Ashar, dan shalat Maghrib dengan Shalat 'Isya" di Madinah 
pada waktu aman dan tidak ada hujan". (Pada hadits Waki') dia 
(Sa'id bin Jubair) berkata: Aku telah mengatakan kepada Ibnu 
'Abbas mengapa beliau (Rasulullah) melakukan itu? Lalu dia (Ibnu 
'Abbas) menjawab, "Supaya tidak memberatkan umat beliau". 
Adapun pada hadits Abi Mu'awiyah dikatakan kepada Ibnu 'Abbas: 
Apa yang beliau kehendaki pada yang demikian itu? Dia (Ibnu 
'Abbas) berkata: Beliau bermaksud untuk tidak memberatkan umat 
beliau. 

Muslim telah meriwayatkannya dalam Kitab Shahihnya. 

Dalam matan hadits ini disebutkan )a* Vj <-3j^- J£ °J>. Muhaddits yang 
lain meriwayatkan hadits tersebut dengan kalimat Jlo Vj sebagai ganti 
dari kalimat ja* Kedua riwayat tersebut dikeluarkan oleh Imam 
Muslim 50 dalam kitab Al-Jami' Ash-Shahih. Dua periwayatan tersebut 
dapat diijmakkan bahwa Rasulullah menjamak shalat waktu itu ketika 
suasana aman, tidak bepergian, dan tidak hujan. Jadi, jika menjamak 
shalat dalam tiga keadaan di atas itu diperbolehkan, maka menjamak 
shalat dalam keadaan tidak aman, atau pada saat bepergian, atau pada 
saat hujan tentu diperbolehkan. Wallahu a'lam. 

Dalam menganalisis hadits Ibnu 'Abbas ini, penulis membahas 
tentang sebagian dari bagian hadits ini yang menimbulkan satu 
permasalahan yaitu: kemungkinan yang dinyatakan salah seorang rawi 
tentang Rasulullah menjamak shalat ketika di Madinah karena hujan, 



Muslim, Al-Jami' As-Shahih li Muslimin, jld. 1, jz. 2, hlm. 152, kitab Ash-Shalah, bab Al-Jam'u 
baina Ash-Shalataini fi Al-Hadlari. 

Riwayat ^y- Js- j#: Muslim, Al-Jami' As-Shahih li Muslimin, jld. 1, jz. 2, hlm. 151, 

kitab Ash-Shalah, bab Al-Jam'u baina As-Shalataini fi Al-Hadlari. 

Riwayat Jo* H$ <J>y- Js- Muslim, Al-Jami' As-Shahih li Muslimin, jld. 1, jz. 2, hlm. 152, 
kitab Ash-Shalah, bab Al-Jam'u baina As-Shalataini fi Al-Hadlari. 
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menggunakan lafal ^ ^ (Barangkali pada waktu malam 

hujan lebat"). Dari pernyataan ini muncul suatu kejanggalan bahwa 
Rasulullah menjamak shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar di waktu malam 
hujan lebat. Padahal shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar hanya dilakukan 
di siang hari. 

Al-Kirmani dalam kitab syarhnya, mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan kalimat " \ o$ J" dalam hadits tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Artinya : 

Yang dimaksud (kalimat "5}4^ ^ " ) adalah pada waktu 

sehari dan semalam (turun) hujan lebat. Lalu penyebutan 
salah satu dari keduanya ditinggalkan, (karena) sudah 
mencakup penyebutan yang lain. Dan orang Arab 
kebanyakan (hanya) menyebutkan malam akan tetapi yang 
mereka maksud malam beserta harinya (pula). 

Demikian halnya Al-Qasthalani juga mengatakan: 
Artinya : 

Pada kata "oo<UJ ^ " maksudnya beserta harinya dengan 
(sebab adanya) qarinah (gandengan) waktu Dhuhur dan 
'Ashar. 

Dalam menanggapi apa yang diungkapkan Al-Kirmani dan Al- 
Qasthalani, penulis mendapatkan satu ayat yang menggunakan lafal "f^J" 
akan tetapi yang dimaksud adalah harinya pula, jadi mencakup siang dan 
malam. Adapun ayat tersebut adalah sebagai berikut: 

tf> JU j&\ ftj H\ d&J JlS hj J JJ^-l 63 Jl* 

{10: (19)^} 

Artinya: 

Berkatalah Nabi Zakariyya, "Wahai Pemeliharaku berikanlah 
padaku satu tanda". (Lalu) Dia (Allah) berfirman: "Aku 



Al-Kirmani, Al-Bukhari bi Syarhi Al-Kirmani, jld. 2, jz. 4, hlm. 192, kitab Mawaqit Ash-Shalah, 
Bab Ta'khir Adh-Dhuhri ila Al-Ashri, hadits543. 

! AI-Qasthalani, Irsyad As-Sari bi Syarhi Shahih Al-Bukhari, jz. 2, hlm. 197, Kitab Mawaqit Ash- 
Shalah, Bab (12) Ta'khiru Adh-Dhuhri ila Al-Ashri, hadits 543. 
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memberikan tanda kepadamu bahwa engkau tidak bisa 
berbicara dengan manusia selama tiga malam, sedang 
engkau dalam keadaan sehat. 
[Q.S. Maryam (19): 10] 

Pada ayat tersebut disebutkan dengan oooooju) £6^. Sedang 

pada ayat lain yang senada, disebutkan dengan oooo^ul 4j*>\j. Ayat 

* * * ^ * 

tersebut termaktub pada surat Ali Imran sebagai berikut: 

% Si) e^J ( >^ , jJ^ Vt d&j jil %t J j^-i 4>3 ji! 

{41 :(3) OIj^p JT } 

Artinya: 

Berkatalah Nabi Zakariyya: "Wahai Pemeliharaku berikanlah 
padaku satu tanda". (Lalu) Dia (Allah) berfirman: "Aku 
memberikan tanda kepadamu bahwa kamu tidak bisa 
berbicara kepada manusia selama tiga hari kecuali hanya 
dengan isyarat saja. 
[Q.S. Ali 'Imran (93): 41] 

Dari analisa di atas, jelaslah bahwa lafal "311!" bisa dimaksudkan siang 

dan malam. 

1.2Atsar Ibnu 'Umar tentang Beliau Menjamak Shalat karena Hujan 
Bersama Para Pejabat 53 

Atsar Ibnu 'Umar tersebut berderajat shahih 54 , akan tetapi mauquf 
(sanadnya berhenti pada sahabat). Ibnu 'Umar ikut menjamak shalat 
bersama para pejabat itu menunjukkan bahwa beliau tidak mengingkari 
shalat jamak tersebut. Kalau menjamak shalat tidak ada tuntunan dari 
Rasulullah, tentunya Ibnu 'Umar akan membantahnya, karena Ibnu 'Umar 
terkenal sebagai sahabat yang berpegang teguh dengan sunnah 
Rasulullah. Oleh sebab itu perbuatan Ibnu 'Umar ini bisa dijadikan dalil 
diperbolehkannya menjamak shalat karena hujan. 

Meskipun atsar Ibnu 'Umar ini digolongkan hadits mauquf, akan 
tetapi karena matan atsar tersebut mencocoki matan hadits Ibnu 'Abbas 55 
maka marfu' hukman, 56 yang oleh ulama disebut sebagai Uai) Zjj$y>" 



Lihat bab II, hlm. 8. 

Lihat lampiran no. 1, hlm. 35. 

Lihat bab II, hadits 2.1, hlm. 7 dan bab IV, hlm. 15-16, analisa hadits 1.1. 
"Hukman : pada hukum , yakni isinya tidak terang menunjukkan kepada Marfu' tetapi 
dihukumkan Marfu' karena bersandar kepada beberapa tanda." (A. Qadir Hasan, Ilmu 
Mushthalah Hadits, hlm. 285). 
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"UiC?- (mauquf pada lafal, tetapi hukumnya marfu'). Atsar marfu' hukman 

dapat dijadikan hujjah. 57 

Berdasarkan atsar Ibnu 'Umar tersebut dapat dipahami bahwa 
menjamak shalat Maghrib dengan shalat 'Isya' pada waktu hujan 
diperbolehkan. 

1.3 Atsar 'Umar bin Khaththab tentang Beliau Menjamak Shalat Dhuhur 
dengan Shalat 'Ashar pada Waktu Hujan Lebat 58 

Atsar 'Umar bin Khaththab ini membahas tentang beliau menjamak 
shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar pada waktu hujan lebat. 

Adapun pemahaman yang dapat diambil dari atsar 'Umar bin 
Khaththab tersebut adalah boleh menjamak shalat Dhuhur dengan shalat 
'Ashar pada waktu hujan lebat. 

Atsar 'Umar bin Khaththab ini berderajat dla'if. 59 Pada asalnya hadits 
dla'if tergolong khabar mardud (tertolak) 60 , tidak dapat dijadikan sebagai 
hujjah. Tetapi meskipun dla'if, namun isinya bisa dipakai karena 
mencocoki isi hadits marfu' yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas 61 . 

1.4 Atsar Ibnu 'Umar tentang Penduduk Madinah Menjamak Shalat 
Maghrib dengan Shalat 'Isya" di Malam Hujan Lebat 62 

Matan Atsar Ibnu 'Umar menunjukkan bahwa penduduk Madinah 
menjamak shalat Maghrib dengan shalat 'Isya" di malam hujan lebat. 
Begitu juga Ibnu 'Umar shalat bersama mereka dan tidak mencela 
perbuatan tersebut. 



Artinya : 

...Apabila hadits mauquf itu tergolong hadits yang mempunyai hukum marfu', maka hadits 
tersebut dapat dijadikan hujjah seperti halnya hadits marfu'. (Mahmud Ath-Thahhan, Taisir 
Musthalah Al-Hadits, hlm. 1 09). 
Lihat bab II, hadits 2.3, hlm. 8. 
Lihat lampiran no. 2, hlm. 35-36. 

Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Musthalah Al-Hadits, hlm. 51. 

Lihat bab II, hadits 2.1, hlm. 7 dan bab IV, hlm. 15-16, analisa hadits 1.1. 

Lihat bab II, atsar 2.4, hlm. 8-9. 
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Pemahaman yang dapat diambil dari atsar ini adalah boleh menjamak 
shalat Maghrib dengan shalat 'Isya" pada waktu hujan lebat. 

Kedudukan Atsar Ibnu 'Umar tersebut berderajat dla'if. 63 Pada 
asalnya hadits dla'if tergolong khabar mardud sebagaimana pada hadits 
sebelumnya 64 , sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Tetapi meskipun 
dla'if, namun isinya bisa dipakai karena mencocoki isi hadits marfu' yang 
diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas 65 . 

Dari analisa hadits dan beberapa atsar di atas, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa hadits marfu' yang diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas 
merupakan hadits yang bersifat umum, sehingga menjamak shalat dalam 
keadaan aman, tidak bepergian dan tidak hujan itu diperbolehkan. Oleh 
sebab itu, menjamak shalat dalam keadaan tidak aman, atau pada saat 
bepergian, atau pada saat hujan juga diperbolehkan. 

Adapun ketiga atsar di atas memberikan keterangan tambahan 
bahwa menjamak shalat karena hujan pernah dilakukan oleh sahabat 
Rasulullah. 

2. Analisa Beberapa Pendapat Ulama' tentang Hukum Menjamak Shalat 
Karena Hujan 

2.1 Boleh Menjamak Shalat karena Hujan 

2. 1.1 Pendapat Malik dan Sahabat-sahabatnya 66 

Menurut penulis, pendapat Imam Malik tentang bolehnya 
menjamak shalat karena hujan hanya pada shalat Maghrib 
dengan shalat 'Isya" ini kurang tepat. Hal ini berdasarkan hasil 
analisa hadits Ibnu 'Abbas 67 yang menunjukkan bahwa menjamak 
shalat itu diperbolehkan secara mutlak, baik shalat Dhuhur 
dengan shalat Ashar maupun shalat Maghrib dengan shalat 
'Isya'. Wallahu A'lam. 



Lihat lampiran no. 3, hlm. 36. 
Lihat analisa hadits 1 .3, hlm. 19. 

Lihat bab II, hadits 2.1, hlm. 7 dan bab IV, hlm. 15-16, analisa hadits 1.1. 

Lihat bab III, hlm. 10. 

Lihat analisa hadits. 1.1, hlm. 15-16. 
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Penulis tidak menanggapi pendapat tentang 
diperbolehkannya menjamak shalat apabila ada lumpur dan 
malam sangat gelap, karena makalah ini hanya membahas 
tentang menjamak shalat karena hujan. 

Kemudian Malikiyyah 68 mengatakan bahwa menjamak 
shalat Maghrib dengan shalat 'Isya" diperbolehkan bila dilakukan 
secara taqdim di masjid pada waktu hujan lebat atau karena 
adanya lumpur, dengan tujuan supaya tidak memayahkan. 

Penulis setuju dengan pendapat Malikiyyah bahwa 
menjamak shalat Maghrib dengan shalat 'Isya" secara taqdim di 
masjid pada waktu hujan diperbolehkan, karena hadits Ibnu 
'Abbas bersifat umum. Namun jika disyaratkan harus hujan lebat, 
penulis tidak setuju dengan alasan bahwa hujan yang dimaksud 
pada analisa hadits Ibnu 'Abbas 69 adalah hujan biasa, bukan 
hujan lebat. 

Kemudian masalah menjamak shalat dilakukan secara taqdim, 
penulis setuju dengan alasan jika menjamak shalat karena hujan 
dilakukan dengan ta'khir, ada kemungkinan hujan sudah berhenti 
ketika belum menjamak shalat. Jika tetap menjamak shalat 
ketika hujan sudah berhenti berarti dia melakukan shalat jamak 
bukan karena hujan, akan tetapi karena alasan lainnya 
berdasarkan hadits Ibnu 'Abbas yang bersifat umum. 

Kemudian tentang hadits Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan 
dari jalan 'Amr dari Abu Sya'tsa", hadits ini tidak bisa dijadikan 
dalil tentang jamak ta'khir, sebab waktu itu Rasulullah tidak 
menjamak shalat, akan tetapi beliau hanya mengakhirkan shalat 
pertama dan menyegerakan shalat kedua. Hadits tersebut 
adalah: 



Lihat bab III, hlm. 11. 

Lihat kembali analisa hadits 1.1, hlm. 15-16. 
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:Jll j* 0UL« Uli?- :Jll di)1 jCp jj! ^Ap Uil?- 
diil ^^pj j* 1 ^ cJu-^i :Jli tliiliJl UI cJu-^i 

^joj\ <l£>I } %\Zk*ij\ ul u cJL9 Uw^r 1*4~<>J 

i^i u!j .^iiii y-fj «.uji J4^i 

.d^> ^ 7 °isj\^4\ aijj 

Artinya: 

Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami, 
Sufyan telah menceritakan kepada kami dari 'Amr dia 
berkata: Aku telah mendengar Abu Sya'tsa", Jabir 
mengatakan: Aku telah mendengar Ibnu 'Abbas 
radliyallahu 'anhuma berkata: "Aku melakukan shalat 
delapan rekaat secara bersamaan, dan tujuh rekaat 
secara bersamaan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam". Aku ('Amr) berkata: Wahai Abu Sya'tsa", aku 
menyangka waktu itu Rasulullah mengakhirkan shalat 
Dhuhur dan menyegerakan shalat 'Ashar, serta 
menyegerakan shalat 'Isya" dan mengakhirkan shalat 
Maghrib. (Kemudian) dia (Jabir / Abu Sya'tsa') 
mengatakan: Aku menyangka demikian. 
Imam Al-Bukhari telah meriwayatkan dalam kitab 
Shahihnya. 

Oleh karena itu sebagian ulama mengatakan bahwa yang 
dilakukan Rasulullah pada waktu itu adalah jamak suwari 71 . 
Adapun tentang diperbolehkannya menjamak shalat Maghrib 
dengan shalat 'Isya' karena adanya lumpur di tengah jalan dan 
malam sangat gelap, penulis tidak menanggapinya. Sebab 
makalah ini membahas tentang hujan, bukan sisa-sisa sesudah 
turun hujan. Wallahu a'lam. 



2.1.2 Pendapat Asy-Syafi'i 



Al-Bukhari, Matn Al-Bukhari Masykul bi Hasyiyah As-Sindi, jld. 1, hlm. 252, kitab (19) At- 
Tahajjud, bab (30) Man lam yatathowwa' ba'da Al-Maktubah, hadits 1 174 
Jamak suwari adalah mengakhirkan shalat pertama di akhir waktunya dan menyegerakan shalat 
kedua di awal waktunya, (saduran dari Ar-Rafi'i, Talkhis Al-Habir, Jz. 2, hlm. 125, kitab Shalat 
Al-Musafirin, bab Al-Jam' baina Ash-Shalatain fi As-Safar). 
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Syafi'i berpendapat bahwa boleh menjamak shalat karena 
hujan dengan syarat hujan masih tetap turun ketika shalat 
pertama sudah selesai dan shalat yang kedua dimulai. 72 

Menurut Ibnu 'Abdil Bar 73 dalam kitab At-Tamhid, Asy-Syafi'i 
berpendapat demikian berdasarkan hadits Ibnu 'Abbas yang 
menerangkan tentang Rasulullah menjamak shalat ketika 
suasana aman dan tidak dalam safar. Hadits ini oleh ulama 
ditakwilkan bahwa shalat jamak yang dilakukan Rasulullah 
tersebut disebabkan adanya hujan. 

Penulis tidak setuju dengan pendapat tersebut, karena bunyi 
hadits Ibnu Abbas tersebut tidak menerangkan adanya syarat 
sebagaimana pendapat Asy-Syafi'i di atas. 74 Menjamak shalat 
karena hujan diperbolehkan meskipun pada saat selesai dari 
shalat yang pertama hujan tidak turun, asalkan ketika memulai 
shalat yang kedua turun hujan. Adapun ukuran jarak waktu antara 
dua shalat tersebut kira-kira sebagaimana orang yang mengikat 
unta. Dalil yang berkaitan dengan masalah ini adalah sebagai 
berikut: 



Lihat bab III, hlm. 10-11. 

73 Ibnu 'Abdil Barr, At-Tamhid, jz. 5, hlm. 44. 

74 Lihat analisa hadits 1.1 hlm. 20-22. 

75 Bukhari, Matn Ai-Bukhari Masykul bi Hasyiyah As-Sindi, jld. 1, hlm. 355, kitab Al-Hajj, bab Al- 
Jam' baina As-Shalatain bi Al-Muzdalifah, hadits 1672. 

76 Muslim, Al-Jami' As-Shahih H Muslim, jld. 2, jz. 4, hlm. 73, kitab Al-Hajj, bab Al-lfadlah min 
Arafat ila Muzdalifah ...dst. 




Artinya : 



72 
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Dari Kuraib dari Usamah bin Zaid ra. bahwasanya dia 
(Kuraib) mendengar dia (Usamah) berkata: "Rasulullah 
saw. meninggalkan Arafah, kemudian singgah di sebuah 
lereng gunung lalu kencing, kemudian beliau berwudlu 
dan tidak meyempurnakan wudlu. Maka aku (Usamah) 
mengatakan kepada beliau: Shalat (wahai Rasulullah). 
Lalu beliau mengatakan: Shalat masih di depanmu. 
Kemudian (tatkala) tiba di Muzdalifah lalu beliau berwudlu 
dengan menyempurnakannya, lalu diiqamatilah shalat 
tersebut kemudian beliau melakukan shalat Maghrib. 
(Setelah selesai shalat) lalu masing-masing orang 
menderumkan untanya di tempatnya. Kemudian diiqamati 
shalat lalu beliau melakukan shalat ('Isya"), dan beliau 
tidak mengerjakan shalat di antara keduanya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan lafadh ini 
baginya, dan Muslim dalam kitab Shahih keduanya. 

2.1.3 Pendapat Asy-Syafi'iyyah 

Asy-Syafi'iyyah mengatakan bahwa menjamak shalat di 
waktu hujan hanya boleh dilakukan dengan jamak taqdim. Artinya 
tidak boleh menjamak shalat dengan jamak ta'khir, karena tidak 
ada kepastian bahwa hujan turun terus-menerus sampai waktu 
shalat kedua. 77 

Pendapat tersebut sesuai dengan hadits Ibnu 'Abbas, 
sebagaimana yang telah penulis bahas pada analisa pendapat 
Malikiyyah 78 yang telah lewat. 

Penulis membenarkan alasan tentang tidak adanya 
kepastian bahwa hujan turun terus-menerus sampai waktu shalat 
kedua, sebab jika seseorang akan menjamak shalat secara 
ta'khir karena hujan, ada kemungkinan hujan berhenti sebelum 
datang waktu shalat kedua. Dengan begitu kalau dia tetap 
menjamak shalat secara ta'khir, tentunya bukan disebabkan 
adanya hujan, karena hujan sudah berhenti. 

2.1.4 Pendapat Ahmad bin Hanbal 79 

Pendapat Ahmad bin Hanbal menunjukkan bahwa 
menjamak shalat Maghrib dengan shalat 'Isya' karena hujan 



Lihat bab III, hlm. 11. 

Lihat Analisa Pendapat Malikiyyah, hlm. 21-22. 
Lihat bab III, hlm. 11-12. 
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diperbolehkan, dengan syarat hujan tersebut membasahi 
pakaian. 

Menurut Ibnu Qudamah, Ahmad bin Hanbal berpendapat 
demikian berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-Atsram 
dalam kitab Sunannya sebagai berikut: 

b&fy SliJl fa S! : JlS j'uJ-jJl jCp jj UL d Sf... 

Artinya : 

"...Bahwasanya Abu Salamah bin 'Abdurrahman 
berkata: Bahwa menurut sunnah, apabila turun hujan 
pada suatu hari hendaklah shalat Maghrib dijamak 
dengan shalat 'Isya"." 

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al-Atsram. 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa menjamak shalat 
Maghrib dengan shalat 'Isya" pada waktu hujan diperbolehkan, 
menurut sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Namun, 
penulis tidak mendapatkan kitab Sunan yang disusun oleh Al- 
Atsram. Demikian pula, riwayat itu tidak disebutkan dengan sanad 
yang jelas pada kitab-kitab hadits, melainkan hanya tercantum 
pada kitab-kitab fiqih, sehingga penulis tidak dapat menentukan 
derajat hadits tersebut. Di antara kitab-kitab fiqih tersebut adalah 
Fiqh As-Sunnah 81 , At-Tamhid 82 , dan Al-Muqni' yang telah 
penulis kutip sebagaimana hadits di atas. Karena tidak ada matan 
yang jelas dan tidak diketahui silsilah sanadnya maka hadits 
tersebut tidak bisa dijadikan dalil. 

Meskipun dalil yang digunakan oleh Ahmad bin Hanbal 
tertolak, akan tetapi pendapat beliau tersebut sesuai dengan 
hadits Ibnu 'Abbas 83 yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
menjamak shalat Dhuhur dengan shalat 'Ashar, dan shalat 
Maghrib dengan shalat 'Isya" ketika di Madinah. Oleh sebab itu 

Ibnu Oudamah, Al-Muqni' fi Fiqhi Imam Ahmad bin Hanbal, jz. 1 , hlm. 228-229. 

Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, jz. 1, hlm. 290, kitab Ash-Shalah, bab Al-Jam' baina Ash- 

Shalatain. 

Ibnu 'Abdil Barr, At-Tamhid, jz. 5, hlm. 44. 
Lihat bab II, hlm. 6, hadits 2.1. 
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pendapat beliau tentang dibolehkannya menjamak shalat Maghrib 
dengan shalat 'Isya' dapat dibenarkan. 

Adapun pendapat Ahmad bin Hanbal tentang syarat bahwa 
hujan tersebut membasahi pakaian tidak bisa dibenarkan karena 
matan hadits Ibnu 'Abbas tidak menyebutkan syarat 
dibolehkannya menjamak shalat. Wallahu A'lam. 

2.1.5 Pendapat Ibnu Taimiyyah 

Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa menjamak shalat 
Maghrib dengan shalat 'Isya" itu diperbolehkan pada salah satu 
dari tiga keadaan: 

1 . Hujan. 

2. Angin yang sangat keras yang dingin. 

3. Lumpur yang sangat banyak. 84 

Pendapat tentang bolehnya menjamak shalat Maghrib 
dengan shalat 'Isya" yang disebabkan salah satu dari tiga 
keadaan di atas tidak dapat dibenarkan, sebab dhahir hadits yang 
diriwayatkan Ibnu 'Abbas 85 tidak menyebutkan syarat menjamak 
shalat. 

Menurut penulis, menjamak shalat itu diperbolehkan tanpa 
syarat sehingga penetapan tiga keadaan tersebut sebagai syarat 
menjamak shalat tidak dapat dibenarkan. Wallahu a'lam. 

2.1.6 Pendapat Muhammad Asy-Syarbaini 86 

Muhammad Asy-Syarbaini berpendapat bahwa menjamak 
shalat pada waktu hujan bagi orang yang bermukim itu 
diperbolehkan meskipun hujan tersebut tidak lebat tetapi 
membasahi baju atau pakaian yang lainnya. 



Lihat bab III, hlm. 12-13. 
Lihat bab II, hadits 2.1, hlm. 6. 
Lihat bab III, hlm. 13. 



Hukum Menjamak Shalat Karena Hujan 



Nur lstiqomah-171 1 27 



Pendapat Asy-Syarbaini tersebut tidak dapat dibenarkan 
karena matan hadits Ibnu 'Abbas 87 tidak menyebutkan syarat 
menjamak shalat. Wallahu a'lam. 



2.2 Tidak Boleh Menjamak Shalat Karena Hujan 

Al-Auza'i dan Ashhab Ar-Ra'yi (Abu Hanifah beserta sahabat- 
sahabatnya) berpendapat bahwa menjamak shalat karena hujan itu 
tidak diperbolehkan. 88 

Selain itu, Hanafiyyah 89 berpendapat bahwa menjamak shalat 
pada waktu safar dan hadlar tidak diperbolehkan kecuali di Arafah dan 
Muzdalifah. Dalil mereka adalah : 

{238 : (2) SjlS\} "i&\...£i\£d\ Jip Ijiaitf." 

Artinya : 

Peliharalah oleh kalian shalat-shalat ...dst. 
[Q.S. Al-Baqarah (2) : 238] 

{103 : (4) *t-Ji} 

Artinya : 

Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. 
[Q.S. An-Nisa' (4) : 103] 

Mereka memandang riwayat-riwayat tentang shalat jamak 
merupakan jamak suwari, sebab matan hadits tentang shalat Jamak 
menyebutkan bahwa Rasulullah melaksanakan shalat pertama di akhir 
waktu. Mereka berpendapat demikian supaya hadits-hadits tentang 
shalat jamak tidak bertentangan dengan kedua ayat di atas. 

Penulis berpendapat bahwa kedua ayat dan hadits-hadits tersebut 
tidak tepat jika dijadikan sebagai dalil tidak diperbolehkannya 
menjamak shalat kecuali di Arafah dan Muzdalifah. Kedua ayat tersebut 
memerintahkan supaya muslimin mengerjakan shalat pada waktu- 



Lihat bab IV, hlm. 15-16, analisa hadits 1.1. 
Lihat bab III, hlm. 13. 
Lihat bab III, hlm. 13-14. 
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waktunya, akan tetapi penulis mendapatkan hadits yang mentakhsis 
ayat tersebut di antaranya: 

1. Hadits Ibnu 'Abbas tentang Rasulullah menjamak shalat ketika di 
Madinah 90 . 

2. Hadits Ibnu 'Abbas tentang Rasulullah menjamak shalat ketika 
saf a r: 

,p ^ j£ 6if b| j^*Jij sSGJi ^ J*** jJLj 

Artinya: 

Dari Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu dia berkata: Adalah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menjamak shalat 

Dhuhur dengan shalat 'Ashar, dan shalat Maghrib dengan 

shalat 'Isya', apabila beliau dalam perjalanan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 

Shahihnya. 

Dari argumen di atas, jelaslah bahwa apa yang dikatakan 
Hanafiyyah bahwa menjamak shalat pada waktu hadlar maupun 
safar tidak diperbolehkan kecuali di Arafah dan Muzdalifah 
berdasarkan kedua ayat di atas itu, kurang benar. Oleh sebab 
itulah penulis lebih condong pada pendapat yang membolehkan 
shalat jamak, baik pada waktu hadlar maupun safar. Wallahu alam 
bi ash-shawwab. 

Adapun dalam menanggapi pandangan Hanafiyyah terhadap 
riwayat-riwayat tentang shalat jamak yang mereka anggap sebagai 
jamak suwari, penulis mendapatkan riwayat-riwayat tentang shalat 
jamak yang bukan jamak suwari, misalnya: 



Lihat bab II, hlm. 6, hadits 2.1. 

Al-Bukhari, Matn Al-Bukhari Masykul bi Hasyiyah As-Sindi, jld. 1, hlm. 240, kitab (18) Taqshir 
Ash-Shalah, bab (13) Al-Jam' fi As-Safar...dst, hadits 1107. 
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J»- OjUJl 9^ j^Jl J j^Jl ti**t tej (iX-J A' J> 

aJL^I I3J 4ii! jCp :^JU J ll .*Li*Jl jLj ^6 

0, J* Li> uli fS ,jJL4 1^43 ojUii ^sj 
juJi oAj s j ^ y^j 14.1^3 ai*)i 

o 

•<**y* °J> 92 £j^' 4'jj 

Artinya: 

Salim telah mengabarkan kepadaku dari 'Abdullah bin 'Umar 
radliyallahu 'anhuma dia berkata: Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam apabila beliau harus segera 
berjalan dalam suatu safar , beliau mengakhirkan shalat 
Maghrib sampai beliau menjamaknya dengan shalat 'Isya". 
Salim mengatakan: Adalah 'Abdullah melakukannya apabila 
beliau harus bersegera dalam satu perjalanan, maka beliau 
mengiqamati (shalat) Maghrib, lalu mengerjakan shalat tiga 
(rakaat) kemudian salam. Beberapa saat kemudian beliau 
mengiqamati (shalat) 'Isya' lalu mengerjakan shalat dua 
(raka'at) kemudian salam. Adapun beliau tidak mengerjakan 
shalat satu raka'at pun antara shalat Maghrib dengan shalat 
'Isya', dan tidak mengerjakan shalat satu raka'at pun sesudah 
shalat 'Isya" sampai beliau bangun di tengah malam. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. 

Hanafiyyah berpendapat bahwa hadits tersebut dianggap sebagai 
jamak suwari, sehingga tidak bertentangan dengan kedua ayat yang 
memerintahkan supaya muslimin mengerjakan shalat pada waktu- 
waktunya. Penulis tidak setuju dengan anggapan tersebut karena 
hadits di atas menyebutkan bahwa Rasulullah menjamak shalat 
dengan cara ta'khir apabila beliau harus bersegera dalam satu 
perjalanan. Selain itu terbukti bahwa Rasulullah menjamak shalat pada 
waktu safar dan hadlar sebagaimana analisa di atas. (lihat hlm. 27-28) 
Jadi, diperbolehkannya menjamak shalat pada waktu hadlar dan safar 
itu merupakan takhsis dari kedua ayat tersebut. Wallahu 'a'lam. 



Al-Bukhari, Matn Al-Bukhari Masykul bi Hasyiyah As-Sindi, hlm. 241, Kitab (18) Taqshir Ash- 
Shalah, bab (14), Hal Yuadzdzinu au Yuqimu...dst, hadits 1109. 
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Dari analisa hadits, beberapa atsar, dan beberapa pendapat ulama 
tentang hukum menjamak shalat karena hujan, ada beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Hukum menjamak shalat karena hujan adalah mubah. 

2. Menjamak shalat karena hujan hanya boleh dikerjakan secara tagdim. 
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BAB V 
PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Menjamak shalat karena hujan hukumnya adalah mubah. 

2. Saran 

Dalam masalah khilafiyah tentang hukum menjamak shalat karena hujan, 
hendaknya kaum muslimin tidak menjadikannya sebagai bahan perselisihan. 

Alhamdulillah, dengan idzin Allah, penulis dapat menyelesaikan makalah ini. 
Akhirnya, kepada Allah penulis sampaikan harapan semoga makalah ini 
bermanfaat bagi penulis secara pribadi dan muslimin pada umumnya. 
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LAMPIRAN 

Derajat Atsar-atsar yang Berkaitan dengan Hukum Menjamak Shalat 
Karena Hujan 

1. Derajat Atsar Ibnu 'Umar tentang Beliau Menjamak Shalat Bersama 
Para Pejabat pada Waktu Hujan 93 

Sanad atsar Ibnu 'Umar adalah sebagai berikut: 

1. Nafi' 94 

2. 'Abdullah bin 'Umar 

Penulis menetapkan bahwa atsar Ibnu 'Umar ini berderajat shahih, 
sebab Nafi' adalah rawi tsiqat dan Ibnu 'Umar adalah seorang 
sahabat. Meskipun Ibnu Khirasy mengatakan bahwa Nafi' adalah 
rawi shaduq, yang bermartabat hasan, akan tetapi penulis 
mendapatkan dalam kitab Hadyu As-Sari 95 bahwa Ibnu Khirasy 
adalah seorang ahli bid'ah yang tidak boleh diperhatikan 
perkataannya. Penulis juga mendapatkan bahwa tidak ada seorang 
pun ahli jarh yang mengatakan demikian. Jadi, perkataan Ibnu 
Khirasy tidak menurunkan derajat keshahihan sanad atsar ini. 

2. Derajat Atsar 'Umar bin Khaththab tentang Menjamak Shalat Dhuhur 
dengan Shalat Ashar pada Waktu Hujan Lebat 96 

Sanad atsar ini adalah sebagai berikut: 

(1) 'Abdurrazzaq 97 

(2) Ibrahim bin Muhammad 98 

(3) Shafwan bin Sulaim 99 

(4) 'Umar bin Khaththab 

Semua rawi pada sanad atsar ini adalah rawi-rawi tsiqat kecuali 
Ibrahim bin Muhammad, la adalah rawi dla'if dan dikatakan sebagai 



93 Lihat bab II, hlm. 7, hadits 2.2. 

94 Ibnu Hajar, Tahdzib At-TahdzibjzAO, hlm. 412-415, no. 742. 

95 Ibnu Hajar, Hadyu As-Sari Muqaddimah H Fath Al-Bari, hlm. 431 . 

96 Lihat bab II, hlm. 8, hadits 2.3. 

97 Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahdzib, jz. 6, hlm.310-315, no.608. 

98 Jamaluddin Al-Mazi, Tahdzib Al-Kamal fi Asma' Ar-Rijal, jz.2, hlm. 184-191. 

99 Ibnu Hajar, Tadzib At-Tahdzib, jz.4, hlm.425-426, no.734. 
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seorang pendusta, la mempunyai hadits-hadits munkar, dan haditsnya tidak 
boleh ditulis. Oleh sebab itu atsar ini tergolong sebagai atsar dla'if. 

3. Derajat Atsar Ibnu 'Umar tentang Penduduk Madinah Menjamak Shalat 
Maghrib dengan Shalat 'Isya pada Malam Hujan Lebat. 100 

Sanad atsar Ibnu 'Umar ini adalah : 

1. 'Abdurrazzaq 101 

2. Ma'mar 102 

3. Ayyub 103 

4. Nafi' 104 

Semua rawi pada sanad atsar ini adalah rawi-rawi tsiqat kecuali Ayyub. 
la adalah rawi dla'if, seorang pendusta yang ditinggalkan haditsnya. Oleh 
sebab itu atsar ini tergolong dla'if. 



Lihat bab II, hlm. 8, hadits 2.4. 
Lihat lampiran no.2, hlm. 35-36. 

Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahdzib, jz.10, hlm.243-246, no.439. 
Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahdzib, jz.1, hlm.402-404, no.741. 
Lihat lampiran no.1, hlm. 35. 



